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Abstrak
 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata tidak mengatur secara khusus mengenai pelaksanaan eksekusi gadai

saham melalui penjualan secara tertutup atau bawah tangan. Hal inilah yang kemudian menyebabkan

terjadinya permasalahan dengan timbulnya perbedaan interpretasi berkaitan dengan syarat pelaksanaan

eksekusi gadai saham melalui penjualan secara tertutup atau bawah tangan. Sebagian pihak berpendapat

bahwa pelaksanaan eksekusi gadai saham melalui penjualan di muka umum adalah persayaratan mutlak

yang harus dilaksanakan dan oleh karenanya sesuai dengan ketentuan Pasal 1156 KUHPerdata, penjualan

dengan cara lain (termasuk dengan cara penjualan secara tertutup atau bawah tangan) hanya dapat

dilaksanakan setelah ditentukan oleh Hakim. Sedangkan sebagian pihak lainnya beranggapan bahwa

pelaksanaan eksekusi gadai saham melalui penjualan secara tertutup atau bawah tangan dapat langsung

dilaksanakan sepanjang memang telah diperjanjikan oleh para pihak sesuai dengan ketentuan Pasal 1155

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

 

Dalam perkara ekskusi gadai saham PT Ongko Multicorpora yang dilakukan secara tertutup atau bawah

tangan, Majelis Hakim pada tingkat Peninjauan Kembali telah memutuskan bahwa eksekusi gadai saham

tersebut adalah sah meskipun dilakukan melalui penjualan secara tertutup atau bawah tangan berdasarkan

persetujuan yang telah diperjanjikan terlebih dahulu oleh para pihak. Dengan demikian, keberadaan putusan

tersebut dapat menjadi suatu preseden bahwa eksekusi gadai saham melalalui penjualan di muka umum

tidak lagi menjadi suatu hal yang mutlak karena dapat dikesampingkan berdasarkan persetujuan dari para

pihak.

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan yuridis normatif. Data yang

akan digunakan adalah data sekunder dengan didukung oleh bahan hukum primer, sekunder dan tersier yang

dihimpun melalui studi dokumentasi. Tesis ini akan berusaha untuk membahas dan menganalisa secara

terperinci mengenai penerapan dari ketentuan Pasal 1155 dan 1156 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

dalam perkara tersebut, sehingga diharapkan kesimpulan dari Tesis ini dapat menjawab permasalahan

ketidapastian hukum terkait dengan pelaksanaan ekeskusi gadai saham melalui penjualan secara tertutup

atau bawah tangan yang terjadi dewasa ini, dengan tetap memperhatikan aspek perlindungan hukum baik

bagi kreditur maupun debitur.

<hr><i>The Indonesian Civil Code doesn't explicitly stipulate the provisions of execution of pledge of

shares. This fact has caused different interpretations of the legal requirements for the execution of pledge of

shares through private selling. Some parties are in the opinion that the execution of pledge of shares through

public selling is an absolute requirement that shall be fulfilled and therefore, in accordance with the
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provision of Article 1156 of the Indonesian Civil Code, another form of selling (including private selling)

could only be performed after being determined by the Judges. Meanwhile, the other parties are in the

opinion that the execution of pledge of shares through private selling could be performed based on the

consent of the parties, in accordance with the provision of Article 1155 of the Indonesian Civil Code.

 

In PT Ongko Multicorpora? case, the Panel of Judges at the Civil Request (Peninjauan Kembali) level have

decided that the execution of pledge of shares is lawful, even was performed through private selling based

on the consent of the parties. This decision could be a legal precedent that the execution of pledge of shares

throgh public selling is no longer an absolute requirement, since it could be waived based on the consent of

the parties.

 

Research methodology used is descriptive methodology with library research. The data used is secondary

data and supported by premier, secondary and tertiary source. This thesis will analyze the implementation of

the provision of Article 1155 and Article 1156 of the Indonesian Civil Code in such case, in order to answer

the legal uncertainty issue regarding the execution of pledge of shares through private selling, by

considering the legal protection aspect both from creditor or debtor.</i>


